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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Skripsi penciptaan seni fotografi dengan judul “Fotografi Ekspresi 

Representasi Dampak Krisis Remaja Di Masa Dewasa Awal” menyajikan 

karya fotografi berupa pengalaman psikologis di masa dewasa awal yang 

disebabkan oleh dampak akibat krisis dimasa lalu pada masa remaja. 

Penulis sebagai penyintas krisis remaja dengan sengaja merancang visual 

foto dengan pendekatan fotografi ekspresi karena memiliki peran yang 

memungkinkan seseorang untuk menyalurkan emosinya secara visual. 

Perwujudan karya fotografi ekspresi ini melewati berbagai macam tahapan 

dalam pengerjaannya, seperti mengumpulkan data, mengingat kembali 

kenangan masa lalu dengan rekoleksi, menyesuaikan ide visual, eksekusi, 

dan penyuntingan karya. Tahapan-tahapan ini mempermudah penulis dalam 

menyalurkan visual dampak krisis remaja telah dialami dan memberikan 

gambaran serta wawasan baru kepada khalayak ramai melalui media 

fotografis yang diciptakan. 

Karya foto yang disajikan merupakan hasil dari kontemplasi dan 

rekoleksi terhadap diri sendiri yang dibantu oleh tenaga ahli dalam 

pengerjaannya. Hasil dari proses tersebut juga didukung dengan adanya 

indikator teori dan gejala terkait krisis remaja yang mempermudah penulis 

untuk menuangkan ide tersebut kedalam bentuk gambar sketsa sebelum 

menjadi karya foto.  
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Berdasarkan hasil riset dan pengumpulan data yang telah dilakukan, 

kemudian direpresentasikan kedalam bentuk karya fotografi ekspresi. 

Penulis sengaja memanfaatkan semiotika pada karya yang diciptakan, 

seperti bunga kering, ruang kosong, dan warna hitam yang secara umum 

mampu menyampaikan pesan melalui tanda-tanda tersebut. Ekspresi wajah 

dan gerak tubuh juga menjadi aspek utama dalam penciptaan karya seni ini, 

keduanya menjadi medium yang penting untuk menyampaikan pesan 

tentang cerita yang ingin disampaikan penulis. Begitupula dengan 

penggunaan tone warna pada karya yang bertujuan agar mendukung 

rangkaian cerita yang disampaikan. Cerita pada rangkaian karya dapat 

dilihat mulai dari masa krisis dan dampak yang dialami kemudian masuk ke 

masa peralihan lalu penyembuhan dan penerimaan diri yang menjadi satu 

kesatuan lewat cerita yang disampaikan.  

Hambatan yang dialami dalam pengerjaan penciptaan karya seni 

fotografi ini berupa trigger terhadap diri sendiri, karena menggunakan cerita 

pribadi yang berangkat dari pengalaman masa lalu yang diingat kembali dan 

diceritakan dalam bentuk karya fotografis. Lalu penulis juga kesulitan 

dalam mencari dan memilih model yang dapat menyesuaikan gaya cerita 

visual yang di inginkan, melakukan pendekatan terhadap model, dan juga 

membangun perasaan model pada saat pemotretan berlangsung. Penciptaan 

karya ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan kepedulian remaja 

dalam masa peralihan, karena dampak yang terjadi dapat melibatkan 

keadaan psikologis seseorang.  
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B. Saran 

Pada saat melakukan proses penciptaan karya, sebaiknya dilakukan 

sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah dibuat, mulai dari pengumpulan 

data, produksi karya, hingga tahap penyuntingan dan menjadi karya 

fotografi dalam bentuk cetak. Berdasarkan hambatan-hambatan yang telah 

dilalui, sangat diperlukan kesiapan yang lebih matang dalam melakukan 

penciptaan karya. Proses seleksi pada model juga sangat penting untuk 

dilakukan, karena adanya proses penyesuaian diri, pendekatan antara 

pengkarya dengan model, hingga memikirkan kembali bagaimana cara 

membangun perasaan model sebelum melakukan pemotretan agar pada saat 

produksi karya, model dapat dengan lebih mudah mengekspresikan diri dan 

lebih menjiwai cerita yang ingin disampaikan oleh pengkarya.  

Penciptaan ini terdapat pesan dan saran untuk mengatasi dampak 

yang berujung pada kesehatan mental dan emosional melalui pendampingan 

para ahli. Konseling sangatlah penting dan sangat membantu perkembangan 

dalam menyembuhkan luka serta trauma-trauma yang di alami. Selanjutnya 

diharapkan karya yang diciptakan dapat menambah referensi yang berkaitan 

dengan fotografi ekspresi supaya dapat dijadikan sebagai sumber 

pembelajaran.  
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